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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi 

komunikasi dakwah Guru M. Hadri kepada jemaah Ibu-Ibu di Majelis Taklim 

Raudhatul Jannah, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Strategi komunikasi dakwah yang efektif untuk meningkatkan penerimaan 

dan pemahaman pesan-pesan dakwah di Ibu-Ibu Majelis Taklim Raudhatul 

Jannah dapat dikembangkan melalui pendekatan personal yang mendalam, 

penggunaan metode komunikasi yang bervariasi seperti cerita, tanya jawab, 

ceramah, dan nasihat, serta penyusunan materi dakwah yang sederhana dan 

relevan dengan kehidupan jemaah. 

2. Faktor pendukung strategi komunikasi dakwah M. Hadri mencakup 

kredibilitas dan reputasi beliau, dukungan keluarga, dan pendekatan secara 

perorangan dengan jema’ah, Faktor penghambat utama meliputi padatnya 

jadwal yang mengurangi interaksi langsung dengan jemaah dan kurangnya 

pemanfaatan media sosial, serta kondisi psikologis jemaah yang malu atau 

segan untuk berkomunikasi secara terbuka. 
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B. Rekomendasi 

1. Guru M. Hadri disarankan untuk mulai memanfaatkan media sosial seperti 

YouTube, Instagram, dan WhatsApp untuk menyebarkan dakwah. Ini akan 

membantu menjangkau jemaah yang tidak dapat hadir secara langsung dan 

memungkinkan akses berkelanjutan ke materi dakwah. 

2. Mengatur jadwal yang lebih seimbang antara kegiatan dakwah di luar 

daerah dan di majelis taklim lokal. Menyediakan waktu khusus untuk 

konsultasi dengan jemaah dapat meningkatkan interaksi dan pemahaman. 

3. Menciptakan lingkungan yang lebih nyaman dan mendukung bagi jemaah 

untuk berkomunikasi secara terbuka. Mengadakan sesi tanya jawab dan 

diskusi yang lebih informal dapat membantu mengatasi rasa malu atau 

segan di kalangan jemaah. 

4. Mengembangkan konten dakwah yang menarik dan relevan bagi jemaah, 

termasuk penggunaan cerita dan kisah-kisah inspiratif yang dapat menarik 

perhatian dan meningkatkan pemahaman jemaah terhadap ajaran Islam. 

5. Melakukan evaluasi secara rutin terhadap strategi komunikasi dakwah yang 

diterapkan. Mengumpulkan umpan balik dari jemaah untuk mengetahui area 

yang perlu diperbaiki dan memastikan bahwa pesan dakwah diterima dan 

dipahami dengan baik. 

Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan strategi komunikasi 

dakwah Guru M. Hadri dapat lebih efektif dalam meningkatkan penerimaan dan 

pemahaman pesan-pesan agama di kalangan jemaah Ibu-Ibu di Majelis Taklim 

Raudhatul Jannah.  


